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Abstract 

The cultivation of water convolvulus (Ipomoea reptans Poir) is carried out organically and 

inorganically with suitable growing media. To increase the yield of water convolvulus, a 

technology that facilitates the cultivation of the water convolvulus plant is needed. One of them 

is a technique that uses sound or music to increase plant growth. This study aimed to determine 

the effect of different music genres on the vegetative growth of water convolvulus (Ipomoea 

reptans Poir). In this study, a Completely Randomized Design (CRD) method was used by 

providing 4 different music sounds, namely M0 (control), M1 (classical), M2 (murottal), and 

M3 (hardcore), which were carried out with 3 repetitions. This research lasted for 30 days. The 

parameters measured every 7 days included plant height, number of leaves, leaf width, plant 

length, fresh weight, and stomatal opening in the 4th week. The data were analyzed using One 

Way Anova SPSS 20 and Duncan's further test at the 5% level. The results showed that music 

had a significant effect on the growth of water convolvulus (Ipomoea reptans Poir), and the 

hardcore music treatment was the best for leaf width and fresh weight of the water convolvulus 

plant produced. 
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Abstrak 

Budidaya kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) dilakukan secara organik dan anorganik dengan 

media tanam yang sesuai. Peningkatan hasil tanam kangkung, dibutuhkan sebuah teknologi yang 

mempermudah dalam budidaya tanaman kangkung. Salah satunya dengan teknik yang 

menggunakan suara atau musik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh genre musik yang berbeda terhadap pertumbuhan vegetatif 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir). Dalam penelitian ini, digunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan memberikan 4 suara musik berbeda yaitu M0 (kontrol), M1 (klasik), M2 

(murottal), dan M3 (hardcore) dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Penelitian ini berlangsung 30 

hari. Parameter yang diukur selama 7 hati sekali meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

panjang tanaman, berat basah, dan bukaan stomata pada minggu ke-4. Data dianalisis dengan One 

Way Anova SPSS 20 dan uji lanjut Duncan dengan taraf 5%. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa musik memiliki pengaruh nyata pada pertumbuhan kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

dan perlakuan suara musik hardcore merupakan yang paling baik terhadap lebar daun dan berat 

basah tanaman kangkung yang dihasilkan. 
Kata kunci: hardcore, kangkung darat, klasik, murottal, pertumbuhan vegetatif 

 

PENDAHULUAN 

Kangkung darat adalah salah satu jenis tanaman 

yang mangandung banyak manfaat dan gizi. Gizi 

dalam tanaman kangkung antara lain vitamin A, 

vitamin C, zat besi, kalsium, potasium, dan fosfor. 

Dalam 100 gr tanaman kangkung mengandung 29 

kkal, 3 gr protein, 0.3 gr lemak, 5.4 gr karbohidrat, 73 

mg kalsium, 50 mg fosfor, 3 mg zat besi, 0.07 mg 

vitamin B1 serta 32 mg vitamin C (Hidayati et al., 

2017).  Tanaman ini telah banyak dibudidayakan oleh 

para petani, karena memiliki masa panen yang relatif 

singkat dan memiliki kandungan senyawa yang dapat 

digunakan di industri farmasi (Kusandriyani dan 

Luthfy, 2016).  

Kandungan senyawa dalam kangkung antara 

lain alkaloid, quinon, tannin, flavonoid, polifenol dan 

saponin (Khaidir et al., 2015). Pemilihan kangkung 

darat sebagai tanaman budidaya disebabkan 

kangkung darat memiliki kelebihan daripada 

kangkung air, antara lain bentuk tanaman kangkung 

darat lebih tegak lurus, daun lunak dan tidak tebal, 

namun harga sedikit lebih mahal daripada kangkung 

air (Hasan dan Pakaya, 2020). Saat ini budidaya 

kangkung darat dilakukan secara sederhana dengan 

tanah yang dicampur pupuk untuk media 

pertumbuhan tanpa variasi apapun.  

Penggunaan pupuk khusunya pupuk anorganik 

dalam waktu lama akan manjadi faktor pembawa 
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hama penyakit, sehingga dapat merusak tanah 

(Setianingsih et al., 2016). Hal ini juga akan 

berdampak pada produksi kangkung darat yang 

dihasilkan tidak mencukupi kebutuhan pasar. Petani  

memerlukan sebuah variasi agar produksi kangkung 

darat mencukupi kebutuhan pasar, salah satunya 

dengan menggunakan teknik sonic bloom. Teknik ini 

menggunakan efek gelombang suara untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan 

frekuensi 3.500 s.d 5.000 Hz (Rahman et al., 2020).  

Gelombang suara yang dihasilkan akan 

memberikan efek pada tanaman diantaranya yaitu 

merangsang terbukanya stomata yang akan 

meningkatkan laju fotosintesis. Hal ini akan 

meningkatkan efektivitas penyerapan pupuk yang 

berguna bagi tumbuhan (Pujiwati dan Sugiarto, 

2018). Penggunaan teknik ini dalam budidaya 

pertanian belum banyak dilakukan, disebabkan dana 

dan peralatan yang diperlukan tidak mudah dan 

murah. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah inovasi 

sederhana pemanfaatan gelombang suara pada proses 

budidaya, khususnya pada tanaman kangkung darat.  

Gelombang suara yang digunakan dapat dihasilkan 

dari suara musik, antara lain musik klasik, hardcore 

dan murottal. Ketiga gelombang ini akan diterapkan 

dengan desain sederhana. 

Jenis musik klasik mampu memberikan efek 

positif, diantaranya meningkatkan laju pertumbuhan, 

mempertinggi produksi dan mutu hasil panen 

termasuk kandungan nutrisi, memperpanjang waktu 

penyimpanan dan meningkatkan cita rasa Nugraha et 

al., 2019). Musik klasik memiliki ritme yang tenang 

berfrekuensi 432 Hz (Sugianta et al., 2020). Musik 

hardcore memiliki irama yang keras dan kuat dengan 

rentang frekuensi yang pendek (3.700-4.000 Hz) 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Semakin rendah frekuensi suara yang diterapkan, 

maka pertumbuhan tanaman akan semakin cepat 

(Resti et al., 2018). Berdasarkan latar belakang 

masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh genre musik yang berbeda 

terhadap pertumbuhan vegetatif kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir). 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 

s.d Oktober 2022 di Desa Bumi Ratu Kabupaten Way 

Kanan, Propinsi Lampung. Pada penelitian ini 

digunakan alat-alat seperti speaker mini, handphone 

android yang digunakan untuk memutar musik 

(klasik berjudul "Maid with the flaxen hair" dari 

Richard Stoltzam, hardcore berjudul "You Only Live 

Once" dari Suicide Silence, dan murottal dari surah 

Al Quran Juz ke 30 dari Muzammil Hasballah), 

polybag, plastik bening, kayu, air, gayung, penggaris, 

buku tulis, dan alat tulis. Sementara itu, bahan yang 

digunakan meliputi benih kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir), air, dan pupuk kandang.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan. Setiap 

perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan. Tabel 1 

memperlihatkan perlakuan pertama sebagai kontrol 

tanpa suara, perlakuan kedua dengan memberikan 

suara musik klasik, perlakuan ketiga dengan 

memberikan suara musik hardcore, dan perlakuan 

keempat dengan memberikan suara musik murottal. 

Pemberian musik sebanyak 2 kali sehari selama 4 

minggu. Pemberian musik dilakukan pagi dan sore 

hari dengan memperhatikan waktu asimilasi tanaman 

dan kondisi stomata tanaman. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian suara 

musik sebanyak 1 kali dalam sehari selama 30 hari 

juga memperoleh hasil yang signifikan (Aprilia et al., 

2017). 

Tabel 1. Penerapan suara musik pada tanaman 

kangkung darat 

No Kode Perlakuan 

1 M0 Kontrol negatif (tanpa musik) 

2 M1 Diberikan suara musik genre klasik 

3 M2 Diberikan suara musik genre hardcore 

4 M3 
Diberikan suara alunan bacaan Al-

Qur’an (murottal) 

Pada Gambar 1. digunakan kotak transparan 

yang tidak dapat melewati suara dengan ukuran 50cm 

x 30cm. Jarak antara suara yang diberikan dengan 

tanaman yang dibudidayakan adalah 20 cm. Setiap 

perlakuan diberikan selama 60 menit. Waktu yang 

paling efektif untuk memberikan perlakuan suara 

musik adalah selama 1 jam. Semakin lama waktu 

yang digunakan untuk memberikan perlakuan suara 

musik, maka akan semakin rendah tingkat 

pembukaan stomata pada tanaman (Aprilia et al., 

2017). 

 

Gambar 1. Design Visual Percobaan Suara Musik 

Pembuatan media tanaman dan bibit 

Dalam proses menyemai tanaman kangkung 

darat, digunakan beberapa alat dan bahan seperti bibit 

tanaman kangkung darat, pot bunga, tanah, pupuk, 

dan air. Langkah selanjutnya adalah menyemai bibit 

kangkung darat sesuai dengan jumlah yang 

dibutuhkan untuk memulai proses pertumbuhan 

tanaman. 

Penyemaian 

Proses menyiapkan bibit kangkung darat untuk 

ditanam dilakukan dengan cara menyemai benih 

kangkung darat selama 1 minggu sebelum diberikan 

perlakuan suara musik. Setelah bibit kangkung darat  
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siap, dilakukan proses penanaman dengan cara 

memindahkan bibit yang telah dikembangkan ke 

dalam kotak yang sudah disiapkan untuk ditanami. 

Penerapan musik dan analisa 

Setelah bibit ditempatkan dalam pot, tanaman 

kangkung darat akan menerima perlakuan suara 

musik yang diterapkan 2 kali sehari, pada pukul 07.00 

dan 16.00 WIB. Perlakuan ini dilakukan selama 60 

menit selama 4 minggu. Selama masa perlakuan, 

tanaman kangkung darat akan dijaga dengan cara 

diberi air sebelum diberikan perlakuan suara musik. 

Setelah tanaman kangkung darat tumbuh selama 28-

30 hari, tanaman diambil saat usia tanaman 30 hari 

untuk mendapatkan hasil yang optimal. Sebelum 

dilakukan pemanenan, peneliti akan melakukan 

pengamatan terlebih dahulu mengenai kondisi fisik 

tanaman (parameter fisiologis pertumbuhan 

vegetatif) antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, 

luas daun, berat basah dan bukaan stomata yang 

diamati dengan mikroskop. Cara pemanenan 

kangkung darat dilakukan dengan mencabut dari 

bagian akar tanaman. Data dianalisis mengunakan uji 

One Way Anova dan jika analisis anova signifikan, 

maka dilanjutkan dengan uji DMRT dengan 

signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter fisiologi pertumbuhan vegetatif 

tanaman kangkung darat yang diamati pada peneltian 

ini meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, 

dan berat basah tanaman kangkung darat. Hasil 

analisis rerata pengukuran parameter fisiologis tersaji  

 

pada Gambar 2. Rerata pengukuran parameter 

fisiologis menunjukkan perbedaan hasil yang 

signifikan dari minggu pertama hingga minggu 

keempat.  

Pemberian musik pada tanaman kangkung darat 

menunjukkan rerata tinggi yang menunjukkan 

perbedaan setiap minggu. Rerata tinggi yang terlihat 

cukup signifikan saat pemberian musik hardcore 

dengan selisih rerata tiap minggu lebih dari 0,5 cm 

(Gambar 2 A). Selain tinggi tanaman kangkung darat 

musik hardcore juga terlihat cukup mempengaruhi 

jumlah daun yang dihasilkan oleh tanaman kangkung. 

Rerata jumlah daun tanaman kangkung yang 

diberikan perlakuan musik hardcore terlihat lebih 

tinggi daripada perlakuan musik yang lain (Gambar 2 

B). Lebar daun kangkung yang terukur juga terlihat 

lebih tinggi pada perlakuan musik hardcore yang 

memiliki rentang selisih 0,7 s.d 1 cm (Gambar 2 C).  

Tidak hanya itu, berat basah tanaman kangkung juga 

terlihat lebih tinggi pada pemberian musik hardcore 

dibandingkan musik yang lain dengan rentang berat 

basah  0-0,67 gram (Gambar 2 D). 

Music hardcore memperlihatkan hasil yang 

terbaik untuk pertumbuhan vegetatif tanaman 

kangkung darat. Hal ini disebabkan musik hardcore 

memiliki getaran bunyi yang lebih besar 

dibandingkan yang lain (Aprilia et al., 2017). 

Frekuensi yang dihasilkan oleh musik dapat 

menstimulasi pembukaan stomata pada tanaman, 

sehingga meningkatkan masuknya CO2 ke dalam 

tanaman. Hal ini akan meningkatkan proses 

fotosintesis dan menghasilkan pertumbuhan tanaman 

yang lebih baik. Teknik ini dapat digunakan untuk  

A B 

C D 

Gambar 2. Diagram rerata [A] tinggi tanaman kangkung; [B] jumlah daun; [C] lebar daun; [D] berat basah. 



Stimulasi Pertumbuhan Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) Melalui Pengaruh Suara  …; Ulmillah et al. 

106 

Tabel 2.  Hasil Uji DMRT tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman kangkung darat 

Perlakuan 
Tinggi tanaman kangkung darat 

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

Kontrol (M0) 11,67ᵃ 16ᵃ 26,67ᵃ 30,67ᵃ 

Klasik (M1) 12,33ᵃ 16,67ᵃ 27,33ᵃ 31,67ᵃ 

Hardcore (M2) 13ᵃ 17,33ᵃ 27ᵃ 34ᵇ 

Murottal (M3) 12,67ᵃ 16,67ᵃ 26,67ᵃ 31,67ᵃ 

Jumlah daun tanaman kangkung darat 

Kontrol (M0) 3,67ᵃ 6ᵃ 7,67ᵃ 10,67ᵃ 

Klasik (M1) 3,67ᵃ 5,67ᵃ 8ᵃ 11ᵃ 

Hardcore (M2) 4ᵃ 6,33ᵃ 8,3ᵃ 11,33ᵃ 

Murottal (M3) 4ᵃ 6ᵃ 8ᵃ 10,67ᵃ 

Keterangan: hasil perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama berarti menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata 

meningkatkan hasil produksi tanaman (Prasetyo dan 

Lazuardi, 2019). Hal ini juga meningkatkan 

penyerapan unsur hara dan bahan lain di daun, 

sekaligus meningkatkan proses fotosintesis karena 

gas oksigen (O2) dapat disfusi keluar dan gas 

karbondioksida (CO2) masuk ke dalam sel (Nuro et 

al., 2016). 

Tabel 2 merupakan hasil pengujian Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan hasil  

yang cukup signifikan pada pertumbuhan vegetatif 

dengan pemberian perlakuan musik. Pengaruh yang 

nyata terdapat pada pemberian musik hardcore di 

minggu ke-4 Rerata tinggi tanaman kangkung darat 

pada minggu ke-4 memperlihatkan hasil yang cukup 

signifikan dan berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

vegetatif tanaman ini. Sementara itu, jumlah daun 

yang dihasilkan tidak berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan vegetatif tanaman kangkung. Hal ini 

terlihat jelas dari hasil analisis DMRT yang 

menghasilkan notasi yang sama pada semua 

perlakuan pemberian musik. Pada perlakuan M2 

(hardcore), jumlah daun yang dihasilkan lebih 

banyak dibandingkan dengan perlakuan lain karena 

paparan musik memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan jumlah daun 

dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi 

perlakuan (Resti et al. 2018). 

Hasil analisis DMRT juga memperlihatkan 

perbedaan nyata pada tiap pemberian musik. Terlihat 

dari notasi huruf yang berbeda dihasilkan di setiap 

pemberian musik. Pengaruh nyata terlihat pada 

pemberian musik hardcore yang menghasilkan notasi 

berbeda dibandingkan dengan perlakuan yang lain 

(Tabel 3). Oleh sebab itu, pemberian musik hardcore 

berpengaruh nyata pada lebar daun dan berat basah 

tanaman kangkung yang dihasilkan. Berat suatu 

tanaman dapat digunakan sebagai patokan untuk 

mengetahui perkembangan tanaman. Gelombang 

suara yang diberikan pada tanaman dapat 

menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam 

hasil tanaman, seperti peningkatan biomassa dan 

ukuran tanaman. Hal ini disebabkan karena paparan 

suara dapat memicu bukaan stomata menjadi lebih 

lebar, sehingga meningkatkan berat basah tanaman 

dan produktivitas tanaman (Aprilia et al., 2017). 

Musik dapat mempercepat proses metabolisme 

tanaman, salah satunya dengan meningkatkan hasil 

fotosintesis. Berat basah dan berat kering tanaman 

merupakan hasil dari proses fotosintesis yang 

menghasilkan asam amino, lipid, protein, dan 

polisakarida yang ditranslokasikan ke jaringan 

tanaman. Ketersediaan air dan unsur hara di tanah 

sangat berpengaruh terhadap berat basah tanaman 

(Resti et al., 2018) 

Hasil analisis DMRT juga memperlihatkan 

perbedaan nyata pada tiap pemberian musik. Terlihat 

dari notasi huruf yang berbeda dihasilkan di setiap 

pemberian musik. Pengaruh nyata terlihat pada 

pemberian musik hardcore yang menghasilkan notasi 

berbeda dibandingkan dengan perlakuan yang lain 

(Tabel 3). Oleh sebab itu, pemberian musik hardcore 

berpengaruh nyata pada lebar daun dan berat basah 

tanaman kangkung yang dihasilkan. Berat suatu 

tanaman dapat digunakan sebagai patokan untuk 

mengetahui perkembangan tanaman. Gelombang 

suara yang diberikan pada tanaman dapat 

menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam 

hasil tanaman, seperti peningkatan biomassa dan 

ukuran tanaman. Hal ini disebabkan karena paparan 

suara dapat memicu bukaan stomata menjadi lebih 

lebar, sehingga meningkatkan berat basah tanaman 

dan produktivitas tanaman (Aprilia et al., 2017).  

Tabel 3. Hasil Uji DMRT lebar daun dan berat basah 

tanaman kangkung darat 

Lebar daun tanaman kangkung darat 

Perlakuan Rerata 

Kontrol (M0) 4ᵃ 

Klasik (M1) 4,33ᵃ 

Hardcore (M2) 5ᵇ 

Murottal (M3) 4ᵃ 

Berat basah tanaman kangkung darat 

Perlakuan Rerata 

Kontrol (M0) 3ᵃ 

Klasik (M1) 3ᵃ 

Hardcore (M2) 3,67ᵇ 

Murottal (M3) 3ᵃ 

Keterangan: hasil perlakuan yang diikuti dengan huruf 

yang sama berarti menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata 
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Musik dapat mempercepat proses metabolisme 

tanaman, salah satunya dengan meningkatkan hasil 

fotosintesis. Berat basah dan berat kering tanaman 

merupakan hasil dari proses fotosintesis yang 

menghasilkan asam amino, lipid, protein, dan 

polisakarida yang ditranslokasikan ke jaringan 

tanaman. Ketersediaan air dan unsur hara di tanah 

sangat berpengaruh terhadap berat basah tanaman 

(Resti et al., 2018) 

Analisis lain yang dilakukan untuk menguji 

pemberian musik pada pertumbuhan tanaman 

kangkung adalah dengan melihat bukaan stomata 

pada tiap-tiap perlakuan di minggu keempat. Hasil 

tersebut memperlihatkan stomata yang terbuka 

diduga disebabkan oleh pemberian musik (Gambar 

3). 

Gambar 3. menunjukkan stomata terbuka di 

semua perlakuan, namun bukaan stomata ada yang 

terlihat jelas dan samar. Paparan suara musik dengan 

skala tertentu dapat memberikan efek yang signifikan 

terhadap pembukaan stomata tanaman kangkung 

(Pujiwati dan Sugiarto, 2018).  Mekanisme yang 

terjadi dari paparan suara musik pada tanaman adalah 

getaran suara yang memindahkan energi ke  

 

permukaan daun dan menstimulasi stomata untuk 

membuka lebih lebar. Frekuensi suara juga 

memperpanjang periode pembukaan stomata, yang 

mengakibatkan proses transpirasi terus berlangsung 

dan memperpanjang masa penyerapan unsur hara. 

Pembukaan stomata yang lebih lebar meningkatkan 

tekanan osmotik pada protoplasma sel penjaga, yang 

membuat sel penjaga mengembung dan menyerap 

lebih banyak air, sehingga stomata membuka lebih 

lebar (Prasetyo et al., 2014). Musik dapat memicu 

stomata untuk membuka lebih lebar karena proses 

yang terjadi di sel penjaga. Sel penjaga menyerap air 

dan mengembung, yang menyebabkan dinding 

stomata merapat dan membuka lebih lebar. Musik 

berperan untuk merangsang stomata untuk tetap 

terbuka, hal ini karena sifat khusus dari dinding sel 

stomata yang berada di tingkat submikroskopik 

(Sarjani et al., 2017). 
 

SIMPULAN 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa musik 

memiliki pengaruh nyata pada pertumbuhan 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) dan 

perlakuan suara musik hardcore merupakan yang 

paling baik terhadap lebar daun dan berat basah 

tanaman kangkung yang dihasilkan. 

A C 

B D 

Gambar 3. Bukaan stomata pada daun tanaman kangkung darat pada minggu ke-4 yang diamati secara mikroskopis dengan 

perbesaran 10/0.25. A. Kontrol, B. M1 (Klasik), C. M2 (hardcore), D. M3 (murottal) 
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